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ABSTRAKRSI

Euis Lisdiana. 03110123

HUBUNGAN BANGSA JEPANG DENGAN MASYARAWKAT CINA PERANTAUAN
DALAM BIDANG PEREKONOMIAN DI ASIA TENGGARA PADA AWAL ABAD
KE-20 (1900-1950)

Program Studi Bahasa Jepang, Fakultas Sastra Universitas
Darma Persada,2007.

Perekonomian Bangsa Jepang yang sedang mengalami
kemajuan , membuat Jepang membutuhkan banyak bahan baku
dari negara yang kaya akan sumber daya alam khususnya di
Asia Tenggara. Kekuatan ekonomi yang diciptakan Cina
rantau sejak dulu di negara-negara tersebut membuat
Jepang memanfaatkan jaringan perdagangan mereka untuk
memperoleh bahan baku yang murah dan akses pasar di luar

negeri.
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PENDAHULUAN

1.1 TLatar belakang

Sepanjang perjalanan —abad - 20, Jepang mengalami
perubahan-perubahan Jdisegala bidang, sehingga abad- 20,
dilukiskan sebagsi abad Jegpang. Proses industrialisasi
dan modernisasi Jepang yang berlangsung begitu cepat lagi
menakijubkan dapat dipastikan tidak lepas dari proses
sejarah Jepang 17 sehdiet. Khususnya perdagangan
merupakan sektor wvang sangat berpengaruh besar dalam
kehidupan dan kemajuan €konomi Jepang. Hal tersebut tenti
bukan saja mengukuhkan posisi Jepaung 3ebagal adidaya
ekonomi dunia, tetapi juga sebagal nomor satu dunia.

Namun demikian, bpangsa Barat vyang sangat tersentak

oleh arraman ekonomi Jepang, sempat tersadar bahwa ada



hal-hal vyang 1lebih penting vyang sedang terjadi di
tetangga sebelah Jepang, vyaitu Cina. Ketika mereka sedang
menengok kearah lain, Cina sudah menjadi perekonomian
terbesar ketiga setelah Amerika Serikat dan Jepang.

Kebanyakan daya pendorong atas perubahan-perubahan
yang tTerjadi di Cisf dan pgekelilPmg Pesgisir Pasifik
adalah kekayaan dan wvitalitas dahsyat kaum Cina rantau |
Owverseas Chinese ), vyaitu sekelompok orang vyang jarang
sekali diperhatikan keberadaannya. Akan tetapi paga
kenyataannya Cina rantau merupakan kelompok investcr
terbesar di daratan dan jika mereka menjaga kesatuan,
pengaruh mereka akan meningkat tanpa batas. Mereka biasa
digebut Cina pesisir, karena tempat asal terbesar Cina
rantau add di R=eisN Cina Selatan.

Cina Pesisir adalah kerajaan tanpa perbatasan, tanpa
pe2merintahan nasional ataupun bendera. Mereka sengaja
tersamar, tetapi terselubung para konglomerat. Dalam
beberapa puluh tahun belakangan, 1lebih dari seratus
perusahaan Lasar konglomerasi muncul i Asia Tenggara,

dan hampir seluruhnya dimiliki atau dikendalikan oleh
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etnis Cina, mereka tinggal dan bekerja tetapi semuanya
punya akar di Cina Selatan. !

Orang <Cina lebifi sukses di lwar daei pada @i
negaranya sendiri. Mereka mendominasi perekoncomian setiap
negara di sisi Asia Pesisir Pasgifik, kecuali Jepang dan
kedua Korea. Kekuatan gabungan mereka jauh mengungguli
keperirasaan para shogun perusahaan Jepang. Jika keajaiban
ekonomi Jepang dicapai denhgan kontrol ketat pemerintah,
sebaliknya Cina rantau meraihnya secara diam-diam._
sebagai imigran atau pelancong-pelancong di negeri-
negeri asing yang tak ramah. Mereka tidak menciptakan
ledakan kemakmuran di Asia Tenggara maupun Cina daratan,
tetapi mereka berposisi unik untuk memetik untung. Cina
rantau merupakan salah satu sumur terbesar modal cair
dunia, yang membuat para investor Jepang mendapati bahwa
merexa memerlukan Cina rantauw untuk memperoleh akses ke
pasar-pasar Asia Tengoara, karena disetiap negara penjaga
pintunya adalah orang Cina, dan bagaimanapun tak ada y&ang

bisa dikerjakan tanpa campur tangan mereka.

Sterling Seagrave, Sepak Terjang Bisnis Para Talipan.
(Jakarta:Pusaka Alfabet,2005 ),hlm.2.




Cina rantau merupakan aum pedagang, pemilik toko
dan w;raswastawan. Kekayaan vyang mereka peroleh dengan
susah payah dan simpanan barang-barang berharga,
menjadikan mereka incaran para menteri, birokrat, dan
jendral-jendral yang tertarik pada kekayaan mereka. Para
penguasa di Cina tersebut, memeras orang-orang yang
berkecimpung dalam bisnis. Para pedagang kerap diringkus
dan diusir dari Cina utara untuk menepati Yueh,? di
selatan Sungal Yangtze. Inilah yang me.nyebabkan lahirnya
koloni-ikoloni pedagang yang mendiami tempat-tempat
terpisan di sepanjang pantai Cina Selatan, tempat mereka
memulai petualangan keluar negeri dan membangun Jjaringan
perdagangan maritim yang berkembang menjadi basis
kekuatan pesisir Cina rantau yang berkembang dewasa ini.

Semua itu berawal dari kekuasaan Dinasti Ming yang
berabad-abad lamanya menguasal kawasan pantai itu. Dengan
tujuan mengamankan monopoll istana yang melimpah, Ming
melarang perdagangan luar negeri swasta. Kapal-kapal
milik pribadi dilarang be;layar ke negeri asing. Barang-

barang -serta utusan mereka dikawal ke darat menuju ibu

-

" DI masa Sun Tzu ada kerajaan independent bernama Yueh, tetapi
sesudah penaklukannya oleh kaisar pertama, Yueh menjadi ladanyg
pembuangan orang-orang vang tak disukai.
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kota negara. Banyak pelabuhan vyang dijaga ketat, dan
semua kapal 1legal pribadi yang mendekat diringkus.
Tindakan-tincakan ini mendorong para pedagang maritim
makin lincal: mencari sumber penghasilan dan menciptakan
pasar gelap vang marak dari Jepang hingga Jawa. Sindikat-
sindikat perdagangan Cina ini meliputi seluruh Asia
LS, dengan pangkalan-pangkalan ‘il Jepang, Asia
Tenggara dan Samudera 1India, selain itu komunitas-
komunitas Cina rantau yang berkumpul di Jepang banyék
perada di Kvushu dan Ryukyu.
slematy Saat Perang Dunia Pert ama mengacaukan Eropa, Jepang
menggantikan negara-negara Eropa untuk mengekspor barang-
barang komgditi industrinsia ke Asia, sedangkan
perdagangan. Zina hanya mengalir ke BAmerika dan Jepang.
Dalam keadazn seperti ini, Jepang berada dalam posisi
yvang balk untuk  mengambil keuntungan dari situasi
tersebut. Sezelah Perang Dunia Pertama, ketika Eropa
kempali ke =wTasar-pasar Asia, Jepang melihatnya sebagal
persaingan yzng tidak adil. Jepang tidak bisa lagi dengan
bebas menjaiznkan perekonomian di Asia. Jika bangsa Barat
mendapat kemlaily dowmbinesd. Jepang  akan tersingkir,

sebaliknya Zika Tokyo meraih kontrol penuh, perdagangan




dan industrinya akan aman. Hambatan utama vyang dihadapi
bisnis Jepang selain penguasa koloni adalah kaum Cina
rantau, kebanyakan dari mereka adalah pedagang eceran dan
gresir, serta sejumlah orang Cina yang telah menjadi
kongiomerat, mereka mempunyal investasi-~investasi vyang
subtansial di seluruh dunia, dan secara khusus di kawasan
Asia Tenggara.® Oleh karena itu, kerja sama ekonomi perlu
diperkuat lebih lanjut karena kemajuan perekonomian
Jepang .sangat tergantung pada kemakmuran kawasan Asia
Tenggara.

Jepang sangat menyadarl bahwa untuk membangun suatu
negara yang sukses dan besar dibutuhkan beberapa faktor,
tidak hanya dukungan dari rakyat, tetapi 7juga vyang sangat
penting adaiah membina hubungan baik dengan negara 1lain
vang sangat menguntungkan satu sama lain, sehingga para
pemborong Jepang tak punya pilihan selain memanfaatkan
para distrioutor Cina. Dalam upaya mendapatkan kerija sama
dengan mereka saat terjadi pemboikotan atas roduksi
Jepanyg, orang Jepang menawari mereka diskon-diskon dan

potongan harga khusus. Namun serangan Jepang terhadap

* 7im Hua Sing.Peranan Jepang di Asia {Jakarta:PT.Gramedia Pustaka
Utama,zZ001}him.233.




Cina dulunya, merenggangkan hubungan dencan Cina rantau
disemua temprzt . Gagalnya Jepang membujuk Cina rantau
untuk tidak berpartisipasi dalam pembeikotan barang-
barang Jepsa:z3, membuat Jepang melakukan serangan ke
Selatan diilr¥rTi dengan pembantaian massal terhadap orang
Clna yang ikt dalangOiket-bpikot a2 Jepang. Puncakaya
adalan Operasi Sock Ching ( pemurnian atau pembersihan

aran utamanya adalah Cina rantau, karena

91}

etnis Y. &a
sucah Jelas panwa orang Cina perantauvan jumlahnya jach.
lebih banyax dari pada orang Jepang di Asia Tenggara,
kedundukan efonomEEsEs wun-—Vauftole8aR  Ehat Ydan lebih
mengakar maz perekonomian lokal, dan sedjarah mereka di
wilayah itc ~auh lebih panjang dari pada sejarah orang
Jepang.*

Setelar empat belas tahun penaklukan daratan utama
Asla denganr tujuan penyelamatan ekonomi Jepang, sebagian
besar hasiinv s diselewengkan oleh perwira-perwira militer
dan eksekutii-gksekutif zaibatsu yang kcrupsi. Angkatan
Jepang vyang Jumlahnya sangat besar rnepgalami kekalahan,

perang PaEiTZH mencwsshkam dva pulul jubs erang <l Asia,

4

Takashi Shiraishi,0rang Jepang di Koloni Asia Tenggara{Jakarta:
Yavasan Ubor Tndonesia,l%98),hlm.26.




lebih dari setengahnya Cina, ditambah tiga juta orang
Jepang meninggal. Beberapa orang Cina rantau memperoleh

keuntungan dari situasi ini.
1.2 Permasalahan

Penaklukan vyang dilakukan Jepang pada Perang Dunia
Kedua, seperti yang diketahui telah menjebak pemerintah-
pemerintah kolonial dalam ketidaksiapan dalam angkatan
perang dan kurangnya persenjataan. Hanya dalam beberapa
pekan, xekayazan dari pembangunan kolconial Barat selama
berabad-abad habis menjadi rebutan. Tanah-tanah, rumah,
industri, Dbank-bank, pabrik, gudang-gudang dan segala
macam kekayaan pribadi semuanya dinyatakan jatuh ketangan
Jepang. Namun, ketika Perang FPasifik berakhir dan Jepang
mulai kembaii kenegaranva, banyak harta kolenial Barat
yang Jjatuh ketangan Cina rantau, bukan Jepang.

Dari uraian di atas yang diangkat sebagai
permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana asal mula
terjalinnya hubungan -Jepang <engan Cina perantauan di

Asia Tenggara, serta sejauh mana hubungan ini membawa



pengaruh ekonomi bagi Jepang dan perekonomian di Asia

Tenggara.

1.3 Tujuan Penelitian

T jusin peneligz#an skgipsi n S adalah untuk
mengetahul bagaimane asal mula lahir dan berkembangnya
masyarakat fLina PepéntWyard, .Sebegdpa Beqr pengayuh etnis
—ini _dalam kemaiuan perekonomian Jepang, serta usaha dan
kendala vyang dihacapli bangsa Jepang untuk memperoleh

kerija sama dengan Cina perantauan.

1.4 Ruang Lingkup

Pembahasan dalar skripsi ini dibatasi pada kejadian

- 20 sekitar tahun 1800 - 1950,

(

vang terjadi pada apad k
Selain itu, Cina +vang dJdivicarakan dalam skripsi ini
adalah orang Cina +vang sudah bDperimigrasi ke luar Cina
ataw mereka yang ada di luar Cina dap berada di luse

kekuasaan pemerintahzn Cina.
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1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian vyang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah studi kepustakaan dengan menggunakan
sejumlah buku atau tulisan-tulisan untuk medapatkan data-
data vang diperlukan. Data-data yang terkumpul dirangkai

dan dianalisis dengan metode pendekatan historis.
1.6 8Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dimaksudkan
untuk dapat memberikan gambaran dalam skripsi ini, maka
penulis membagi skripsi ini dalam 4 ( empat ) bab sebagai
berikut

Bab I Pendahuluan mencu raikan latar belakang,
permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang Sejarah hubungan Jepang dengan
Cina rantau. Dalam bab ini Jdiuraikan latar belakang
lahir dan tumbuhnya masyarakat Cina perantauan, awal :nula
terjalinnya hubungan Jepang dengan Cina rantau , negara

Jepang dan Cina rantau di ma2ta negara koloni dan
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negara mereka sendiri serta pengaruh Cina rantau
ternadap kemajuan ekomomi  Jepang.

Bab ICEr Hubungar perekonomian Jepang dengan
masyarakat Cina Perantzuan. Dalam bab 1ni diuraikan
perekonomian Jepang mem33uki periode tahun 1900-1950,
alasan Jepang melaks¥an ekspansi KIwgelatan, jariaogan
Cima rantau (di erd tahul 1S08kan, hubungan perekonomian
Jevang dengan Cilna rante: di Asia Tenggara.

Bab IV Penutup yanz isinya merupakan kesimpulan

darl Selumgl Hasil ASEmEEEiseeEan,



